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Pendahuluan

Masalah evaluasi termasuk salah satu masalah yang banyak dibicarakan, baik oleh para ahli pendidikan, konselor, kepala sekolah dan khususnya guru yang sehari-hari terlibat langsung dalam proses pendidikan di sekolah. Dalam semua pembahasan tentang sistem instruksional, evaluasi hasil belajar mengajar menempati pusat perhatiah tersendiri, karena erat sekali hubungannya dengan usaha peningkatan mutu, relevansi, dan efisiensi pendidikan. Evaluasi pendidikan memiliki ruang lingkup yang luas. Dalam evaluasi pendidikan paling sedikit mencakup tiga sasaran pokok, yaitu: evaluasi proses, evaluasi hasil belajar, dan evaluasi program. Evaluasi proses belajar menyangkut, kegiatan guru dalam pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, interaksi peserta didik dengan peserta didik dan keterlaksanaan pembelajaran. Evaluasi hasil belajar menyangkut hasil belajar jangka pendek dan jangka panjang yang meliputi ranah kognitif, apektif, dan psikomotor. Evaluasi program pendidikan, antara lain penilaian terhadap semua komponen pendidikan (tujuan pendidikan, isi program, strategi pelaksanaan program, dan sasaran pendidikan). 


Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian (Nitko, 1996). Banyak guru atau calon guru yang telah memiliki kemampuan yang memadai tentang bagaimana cara merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan bahan pelajaran secara terperinci, memilih dan menentukan metodelogi mengajar, menyiapkan media dan sarana pembelajaran, tetapi masih belum memiliki kemampuan yang diharapkan dalam bidang evaluasi hasil belajar. Oleh karena itu, kemampuan dan keterampilan melakukan evaluasi merupakan kemampuan profesional yang harus dikuasai oleh setiap guru atau calon guru. Menguasai kemampuan ini tidaklah mudah, tetapi memerlukan latihan dan pengalaman lapangan yang memadai. Kemampuan dalam bidang evaluasi, khususnya evaluasi hasil belajar bukan hanya bermanfaat dalam proses belajar mengajar, tetapi juga bermanfaat dalam rangka penelitian ilmiah, yaitu tentang bagaimana cara membuat alat ukur yang valid dan reliabel. Dalam menyusun alat ukur diperlukan beberapa langkah, yaitu: cara menyusun/menulis alat ukur serta menganalisis alat ukur sehingga menjadi alat ukur yang valid dan reliabel. 
Penulisan Butir Soal

Ada beberapa teknik dan alat penilaian yang dapat digunakan pendidik sebagai sarana untuk memperoleh informasi tentang keadaan belajar peserta didik. Penggunaan berbagai teknik dan alat itu harus disesuaikan dengan tujuan penilaian, waktu yang tersedia, sifat tugas yang dilakukan peserta didik, dan jumlah materi pembelajaran yang sudah disampaikan. Pada dasarnya ada dua jenis alat ukur, alat ukur berupa tes (Maximum Performance Test) dan alat ukur non-tes (Typical Performance Test). Untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, guru dapat menggunakan kedua jenis alat ukur tersebut. Tes dapat diartikan sebagai alat atau presedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan menggunakan cara/aturan tertentu. Berarti alat berupa tes atau soal, berarti prosedur bisa berupa pelaksanaan. Testeeng adalah proses pelaksanaan tes, testee adalah peserta tes, tester adalah orang yang melakukan tes. 

Ada tiga jenis tes, yaitu: a) tes tulis, tes yang menuntut jawaban secara tertulis. Tes ini terdiri dari tes esai (tersetruktur, bebas, terbatas) dan tes objektif (pilihan ganda, benar salah, isian singkat, menjodohkan), b) tes lisan, menuntut jawaban secara lisan (individu, kelompok), dan c) tes tindakan, menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan (kinerja, penugasan/projek, produk/hasil karya). Sedangkan non-tes, tidak memerlukan jawaban benar dan salah, seperti: observasi, inventori, wawancara, kuisioner/angket, sosiometri, otobiografi, studi dokumenter, studi kasus.

Setiap teknik penilaian harus dibuatkan instrumen penilaian yang sesuai. Tabel 1. di bawah ini menyajikan beberapa teknik penilaian dan bentuk instrumennya.
Teknik Penilaian dan Bentuk Instrumen
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen

	Tes tertulis
	1. Pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan dll. 

2. Isian singkat dan uraian

	Tes lisan
	Daftar pertanyaan

	Tes praktik (tes kinerja)
	1. Tes identifikasi 

2. Tes simulasi 

3. Tes uji petik kinerja 

	Penugasan individual atau kelompok 
	Pekerjaan rumah Projek 

	Penilaian portofolio 
	Lembar penilaian portofolio 

	Jurnal 
	Buku cacatan jurnal 

	Penilaian diri 
	Kuesioner/lembar penilaian diri 

	Penilaian antarteman 
	Lembar penilaian antarteman 



Dalam melaksanakan analisis butir soal, para penulis soal dapat menganalisis secara kualitatif, dalam kaitan dengan isi dan bentuknya, dan kuantitatif dalam kaitan dengan ciri-ciri statistiknya (Anastasi dan Urbina, 1997). Sebelum menentukan teknik dan alat penilaian, penulis soal perlu menetapkan terlebih dahulu tujuan penilaian dan kompetensi dasar yang hendak diukur. Dengan menentukan bagian tersebut penulis soal/guru akan mengetahui tujuan penulisan soal maupun batasan-batasan materi yang disusun. Dalam evaluasi istilah ini sering disebut dengan konstruksi alat ukur. Adapun proses kontruksi alat ukur tes secara lengkap dapat dilihat pada bagan berikut ini.
[image: image1.png]!

[

PERBAIKAN ALAT UKUR
[ expert
Lawshe
Gregory
[
PERBAIKAN ALAT UKUR RESPONDEN UJICOBA
)
ANALISIS BUTIR SKOR UJICOBA
AF, Iteman,
Bigstep,
VALIDITAS excel
RELIABILITAS

AC, KR20

ALAT UKUR
UNTUK DIPAKAI

[





Gambar 1. Alur Kontruksi Alat Ukur Tes

Tujuan pengukuran, menentukan tujuan pengukuran sangatlah penting, karena setiap tujuan memiliki penekanan yang berbeda-beda. Misalnya tujuan tes adalah  mengetahui hasil/prestasi belajar melalui tes formatif atau sumatif, tujuan untuk diagnostik, atau tujuan untuk seleksi. Dalam tes hasil belajar lingkup materi/kompetensi yang ditanyakan/diukur disesuaikan seperti untuk kuis, menanyakan materi yang lalu, pertanyaan lisan di kelas, ulangan harian, tugas individu/kelompok, ulangan semester, ulangan kenaikan kelas, laporan kerja praktik/laporan praktikum, ujian praktik. Sasaran ukur merupakan atribut (ciri, sifat, karakteristik) dari orang, objek, atau peristiwa. Misalnya hasil belajar (orang), tinggi (objek), berat (objek), panas (peristiwa), dingin, sikap, dll merupakan sasaran ukur. Bagi guru sasaran ukur utama adalah hasil belajar peserta didik.

Suatu alat ukur/tes untuk mengevaluasi hasil belajar disebut baik jika materi yang terkandung dalam butir-butir tes tersebut dapat mewakili seluruh materi yang telah dipelajari peserta didik. Sebaliknya, suatu tes dikatakan kurang baik bila tes tersebut hanya memuat sebagian kecil materi yang diajarkan oleh guru. Untuk menghindari hal tersebut dan untuk mendapatkan tes yang representatif perlu dilakukannya analisis rasional. Artinya dengan melakukan analisis berdasarkan pikiran logik tentang materi-materi yang akan diteskan, tujuan tes, bentuk atau tipe tes serta jenjang kognitif yang akan dicapai. Untuk jenjang kognitif bisanya yang dipakai adalah taksonomi dari Bloom yang telah direvisi. Analisis rasional ini dituangkan dalam bentuk “kisi-kisi” atau “blue print” atau “cetak biru” atau “desain” atau “rancangan” yang berisi pokok uji yang termuat dalam tes. Berikut ini diberikan contoh format kisi-kisi butir soal.
FORMAT KISI-KISI PENULISAN SOAL

Jenis sekolah

:………………………
Jumlah soal
:
………………………
Mata pelajaran

:………………………
Bentuk soal/tes
:
..................

Kurikulum

:………………………
Penyusun
:
1.  …………………

Alokasi waktu

:………………………


2.  …………………

	No.
	Standar 
Kompetensi
	Kompetensi 
Dasar
	Kls/

smt
	Materi

pokok
	Indikator
	Jenjang Kognitif
	Nomor

butir

	
	
	
	
	
	
	
	



Isi pada kolom 2, 3. 4, 5, dan 6 adalah harus sesuai dengan pernyataan yang ada di dalam silabus/kurikulum. Penulis kisi-kisi tidak diperkenankan mengarang sendiri, kecuali pada kolom 8. Kisi-kisi yang baik harus memenuhi persyaratan: mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang telah diajarkan secara tepat dan proporsional, komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami, dan materi yang hendak ditanyakan dapat dibuatkan soalnya. Sedangkan untuk menentukan materi penting yang akan diukur dilakukan dengan memperhatikan kriteria: Urgensi, yaitu materi secara teoritis mutlak harus dikuasai oleh peserta didik, Kontinuitas, yaitu materi lanjutan yang merupakan pendalaman dari satu atau lebih materi yang sudah dipelajari sebelumnya, Relevansi, yaitu materi yang diperlukan untuk mempelajari atau memahami, mata pelajaran lain, dan Keterpakaian, yaitu rnateri yang memiliki nilai terapan tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam menentukan jejang kognitif yang diukur, guru dapat mengambil atau memperhatikan jenjang kognitif dari Benjamin S. Bloom yang direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001). Jenjang ini mulai dari level kognitif 1 sampai dengan 6 (C1-C6), yaitu: Mengingat/remember (C1), memahami/understand (C2); mengaplikasikan/apply (C3); menganalisis/analyze (C4); mengevaluasi/evaluate (C5);   dan  mencipta/create (C6). Jenjang kognitif ini dicirikan oleh kata kerja operasional (KKO) yang termuat dalam indikator butir soal.
Contoh Kata Kerja Opersaional (KKO)
	Mengingat

(C1)
	Memahami

(C2)
	Menerapkan

(C3)
	Menganalisis

(C4)
	Mengevaluasi

(C5)
	Menciptakan

(C6)

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Mengenali

Mengingat kembali

Membaca

Menyebutkan
	Menjelaskan

Mengartikan

Menginterpretasikan

Menceritakan

Memberi contoh
	Melaksanakan

Mengimplementasikan

Menggunakan

Mengonsepkan

Menentukan
	Mendiferensiasikan

Mengorganisasikan

Mengatribusikan

Mendiagnosis

Memerinci
	Mengcek

Mengkritik

Membuktikan

Mempertahankan

Memvalidasi
	Membangun

Merencanakan

Memproduksi

Mengkombinasikan

Merangcang



Indikator dalam kisi-kisi merupakan pedoman dalam merumuskan soal yang dikehendaki. Kegiatan perumusan indikator soal merupakan bagian dari kegiatan penyusunan kisi-kisi. Untuk merumuskan indikator dengan tepat, guru harus memperhatikan materi yang akan diujikan, indikator pembelajaran, kompetensi dasar, dan standar kompetensi. Setelah semua kolom yang terdapat pada kisi-kisi terisi penuh, dilanjutkan dengan menulis butir soal. Sebaiknya penulisan butir soal tidak dilakukan dalam satu buku/kertas sekaligus apalagi soal esai tetapi bisa dilakukan dengan membuat kartu soal. Dengan kartu soal akan sangat mudah dilakukan revisi.
	KARTU SOAL
Jenis Sekolah
:
……………………............
Penyusun
:
1. ……………………

Mata Pelajaran
: ……………………...........


2. ……………………

Kls/Smt
: ……………………............


3. ……………………

Bentuk Soal
: ……………………............
Tahun Ajaran
:
……………………….

Aspek yang diukur
: ……………………............

	KOMPETENSI DASAR


	BUKU SUMBER:

	
	RUMUSAN BUTIR SOAL

	MATERI
	

	
	NO SOAL: 

	
	

	INDIKATOR SOAL
	

	
	KETERANGAN SOAL

	NO
	DIGUNAKAN UNTUK
	TANGGAL
	JUMLAH PESERTA DIDIK
	TK
	DP
	PROPORSI PEMILIH ASPEK
	KET.

	
	
	
	
	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Penulisan butir soal tes tertulis merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dalam penyiapan bahan ulangan/ujian. Setiap butir soal yang ditulis harus berdasarkan rumusan indikator soal yang sudah disusun dalam kisi-kisi dan berdasarkan kaidah penulisan soal bentuk obyektif dan kaidah penulisan soal uraian. Penggunaan bentuk soal yang tepat dalam tes tertulis, sangat tergantung pada perilaku/kompetensi yang akan diukur. Ada kompetensi yang lebih tepat diukur/ditanyakan dengan menggunakan tes tertulis dengan bentuk soal uraian, ada pula kompetensi yang lebih tepat diukur dengan menggunakan tes tertulis dengan bentuk soal objektif. Bentuk tes tertulis pilihan ganda maupun uraian memiliki kelebihan dan kelemahan satu sama lain.
Analisis Butir Soal

Setelah soal ditulis oleh guru dalam bentuk kartu soal, tidak serta merta guru bisa menggunakan soal tersebut untuk mengukur kemampuan peserta didik. Soal tersebut harus diuji ketepatannya, dalam bahasa evaluasi disebut dengan “valid”. Validitas diartikan sebagai ketepatan alat ukur untuk mengukur apa yang hendak diukur. Sebagai contoh: pisau, silet, gunting, gergaji, gergaji mesin semua itu adalah alat pemotong, dari sekian alat pemotong tersebut manakah yang paling tepat kita gunakan untuk memotong rambut? Alat potong yang paling tepat tersebutlah dinamakan valid. Untuk itu, agar memenuhi syarat sebagai instrumen yang baik guru harus melakukan uji validitas.  Uji validitas tahap pertama ini disebut dengan uji validitas “logik" atau “teoritik”. Validitas logik ini meliputi validitas konstraka (construc validity) dan validitas isi (conten validity). 

Validitas konstrak adalah validitas untuk mengetahui ketepatan hasil ukur dengan sasaran ukur (Cronbach dan Meehl, 1955). Validitas konstruk atau bangun pengertian berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian untuk mengukur pengertian-pengertian yang mengandung dalam materi yang diukurnya. Pengertian yang terkandung dalam konsep hasil belajar, sikap, minat motivasi dan lain-lain harus jelas. Ini berarti kosep yang hendak diukur harus dikembangkan indikator-indikatornya.. Misalnya hasil belajar, maka konsepnya adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah peserta didik yang bersangkutan mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan definisi operasionalnya adalah total skor yang diperoleh peserta didik dari hasil menjawab tes yang diberikan. Tes yang diberikan kepada peserta didik mengukur tingkat kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang telah disajikan.

Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya, alat ukur tersebut mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur. Sebelum membuat kisi-kisi soal terlebuh dahulu penulis melakukan analisis kurikulum dan analisis buku pelajaran. Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan jumlah/bobot/proporsi soal masing-masing pokok bahasan/sub pokok bahasan yang nantinya digunakan untuk membuat kisi-kisi tes. Kalau pada analisis kurikulum yang digunakan untuk menentukan bobot soal adalah alokasi waktu, maka dalam analisis buku pelajaran yang digunakan adalah jumlah halaman tiap pokok bahasan. Pada prinsipnya kedua analisis tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk menentukan bobot soal. Selain melakukan analisis kurikulum dan analisis buku pelajaran untuk menentukan bobot soal, validitas isi juga bisa ditentukan dengan cara meminta masukan dari teman sejawat, senior, praktisi yang sering disebut ahli/pakar (expert judgemen). Ahli tersebut akan melakukan analisis (telaah) secara kualitatif terhadap butir soal. Telaah dimulai dari definisi konseptual, definisi operasional, indikator, sampai dengan butir istrumen. Telaah terhadap butir soal secara kualititif ditinjau dari tiga hal, yaitu segi materi (berkaitan dengan substansi keilmuan yang ditanyakan dalam soal serta tingkat kemampuan yang sesuai dengan soal), isi konstruksi (berkaitan dengan teknik penulisan soal), dan editorial/bahasa (berkaitan dengan keseluruhan format dan keajegan editorial dari soal yang satu ke soal yang lain). Perbaikan butir soal dilakukan berdasarkan catatan-catatan yang diberikan oleh para ahli. 
FORMAT PENELAAHAN SOAL 

Mata Pelajaran
: .................................
Kelas/semester 
: .................................
Penelaah
: .................................
	No.
	Aspek yang ditelaah
	Nomor Soal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	…

	A.

1
	Materi

Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk bentuk pilihan ganda)
	
	
	
	
	
	

	2.
	Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi (urgensi, relevasi, kontinyuitas, keterpakaian sehari-hari tinggi)
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pilihan jawaban homogen dan logis
	
	
	
	
	
	

	4.
	Hanya ada satu kunci jawaban
	
	
	
	
	
	

	B.

5.
	Konstruksi

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas
	
	
	
	
	
	

	6.
	Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan yang diperlukan saja
	
	
	
	
	
	

	7.
	Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci jawaban
	
	
	
	
	
	

	8
	Pokok soal bebas dan pernyataan yang bersifat negatif ganda
	
	
	
	
	
	

	9.
	Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi
	
	
	
	
	
	

	10.
	Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan berfungsi
	
	
	
	
	
	

	11.
	Panjang pilihan jawaban relatif sama
	
	
	
	
	
	

	12.
	Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua jawaban di atas salah/benar" dan sejenisnya
	
	
	
	
	
	

	13.
	Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau kronologisnya
	
	
	
	
	
	

	14.
	Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya
	
	
	
	
	
	

	C.

15.
	Bahasa/Budaya

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
	
	
	
	
	
	

	16.
	Menggunakan bahasa yang komunikatif
	
	
	
	
	
	

	17.
	Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu
	
	
	
	
	
	

	18.
	Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian
	
	
	
	
	
	



Validitas isi butir soal yang menggunakan penilaian rater dengan teknik moderator atau panel bisa dihitung dengan menggunakan formula dari Gregory (2000) maupun formula Lawshe (1975). Setelah menentukan tujuan pengukuran sampai pada penentuan validitas logik, butir soal yang tersusun disebut dengan alat ukur sementara (lihat Gambar 1, Tahap-1). Disebut sementara karena belum diuji lapangan atau empirik. Uji lapangan ini untuk menentukan validitas empirik, koefisien reliabilitas, daya beda (DP), indeks kesukaran (IK), maupun efektivitas pengecoh. Semua langkah-langkah diistilahkan dengan analisi butir soal secara klasik. Untuk tes yang bersifat dikotomi (pilihan ganda), kelima unsur tersebut harus dicari, sedangkan untuk tes yang bersifat politomi (esai, angket, dll) yang perlu dicari hanya validitas dan koefisien reliabilitas. 
a. Validitas Empirik

Validitas empirik terdiri dari dua bagian, yaitu validitas ramalan (predictive) dan validitas kesaman (concurrent). Dalam validitas  predictive yang diutamakan bukan isi, melainkan kreterianya, apakah penilaian tersebut dapat dugunakan untuk meramalkan suatu ciri, prilaku atau kreteria tertentu yang diinginkan. Misalnya apakah terdapat hubungan yang positif antara hasil tes UN peserta didik dengan dengan IPK ketika kuliah dikemudian hari. Validitas concurrent artinya membuat tes yang memiliki persamaan dengan tes sejenis yang telah ada atau yang telah dibakukan. Pendapat lain mengatakan bahwa validitas kesamaan merupakan hasil pengukuran sesuai dengan pengalaman yang ada saat ini. Untuk menentukan validitas kesamaan suatu tes adalah dengan cara mengkorelasikan hasil tes yang dibuat dengan tes sejenis yang telah baku. Tes baku untuk bidang studi yang ada di sekolah memang sangat langka, sehingga untuk menentukan validitas kesamaan tidak bisa dilakukan. Untuk mengatasi kelemahan ini uji validitas kesamaan bisa dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir soal dengan skor total, validitas inilah yang sering disebut dengan validitas butir tes. Untuk menentukan koefisien validitas biasanya menggunakan korelasi point biserial untuk tes yang bersifat dikotomi (benar salah) dan korelasi product moment untuk tes yang bersifat politomi.
b. Koefisien Reliabilitas


Reliabilitas alat penilaian pada hakikatnya menguji keajegan alat ukur tersebut apabila diberikan berulangkali pada objek yang sama. Ada beberapa jenis reliabilitas, yaitu: Koefisien ekivalen atau pararel atau tes setara atau tes sejajar dihitung dengan korelasi product moment. Metode pararel di mana tes mempunyai kesamaan tujuan, tingkat kesukaran, dan susunan tetapi memiliki butir-butir soal yang berbeda. Dua jenis tes yang berbeda tetapi memiliki bobot yang sama diberikan kepada testee yang sama (double test, double trial method).  Koefisien stabilitas atau test-retest, dapat dihitung dengan korelasi product moment, dengan cara memberikan sebuah tes kepada testee yang sama pada waktu yang hampir bersaman, kemudian hasinya dikorelasikan (single test, double trial method). Koefisien konsistensi internal, subuah tes diberikan kepada testee (single test, single trial method). Hasilnya bisa dibelah menjadi dua (split half) sert formula yang digunakan bisa Flanagan, Spearman-Brown, Rulon, Raju. Apabila tidak dibelah dua dihitung dengan rumus koefisien alpha-cronbach untuk tes bersifat politomi, kuder-richardson (KR) di mana KR20  untuk heterogen, sedangakan KR21 untuk homogen, serta formula Hoyt untuk reliabilitas inter rater. Guilfor (1956) memberikan kisaran kreteria koefisien reliabilitas sebagai berikut.  
    0,00    ≤  r11  ≤  0,20

: sangat rendah

    0,21
≤  r11  ≤  0,40

: rendah

    0,41
≤  r11  ≤  0,60

: sedang

    0,61
≤  r11  ≤  0,80

: tinggi

    0,81
≤  r11  ≤  1,00

: sangat tinggi
c. Daya Beda


Pengertian daya pembeda (DP) dari sebuah butir soal adalah menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara testee yang mengetahui jawabannya dengan benar dengan testee yang tidak dapat menjawab soal tersebut (testee yang menjawab salah). Dengan kata lain daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal itu untuk membedakan antara testee yang yang pandai atau berkemampuan tinggi dengan testee yang berkemampuan rendah. 


Derajat daya pembeda (DP) suatu butir soal dinyatakan denagan indeks diskriminan yang bernilai -1,00 sampai dengan 1,00. Apabila indeks diskriminasi soal makin mendekati nilai 1,00 ini berarti daya pembeda soal tersebut akan semakin baik, begitu juga sebaliknya, jika indeks diskriminasi suatu soal mendekati nilai 0,00 maka daya pembeda soal tersebut sangat jelek. Indeks diskriminasi butir soal bernilai negatif (antara 0,00 sampai -1,00) ini berarti kelompok testee kurang mampu banyak yang menjawab benar, sebaliknya banyak testee yang pintar menjawab salah. Sedangkan jika suatu butir soal memiliki indek diskriminasi 0,00 berarti bahwa soal tersebut tidak memiliki daya pembeda, artinya baik peserta didik pandai maupun yang kurang mampu menjawab benar soal tersebut. Berikut ini rumus untuk menentukan daya pembeda suatu soal.

Rumus : 


[image: image2.wmf]A

JS

B

JB

A

JB

DP

-

=

     atau    
[image: image3.wmf]B

JS

B

JB

A

JB

DP

-

=


Dengan,

DP     = Daya pembeda

JBA      = Jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar  

JBB      = Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar

JSA       = Jumlah peserta didik kelompok atas

JSB     = Jumlah peserta didik kelompok bawah

Klasifikasi atau kreteria untuk daya pembeda adalah :

	DP 
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 0,00
	Sangat jelek

	0,00 
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 DP 
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 0,20
	Jelek

	0,20 
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 DP 
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 0,40
	Cukup

	0,40 
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 DP 
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 0,70
	Baik

	0,70 
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 DP 
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 1,00
	Sangat Baik


Beberapa kasus yang mungkin akan muncul dari rumus di atas, diantaranya :

1) Jika DP = 1,00 maka akan diperoleh 
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Sehingga JSA = JBA - JBB

Kondisi di atas akan terpenuhi untuk JBB = 0, sehingga JSA  =  JBA. Ini berarti semua peserta didik kelompok atas menjawab soal tersebut dengan benar dan semua kelompok bawah menjawab soal tersebut salah. Dengan demikian soal tersebut dapat membedakan peserta didik yang pandai dan peserta didik yang kurang mampu.

2) Jika DP 
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 0,00 maka akan diperoleh
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maka  nilai JBA - JBB  akan selalu bernilai positif atau 
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. Ini berarti  jumlah peserta didik pandai lebih banyak menjawab soal dengan benar daripada jumlah peserta didik yang kurang mampu.

3) Jika DP  =  0,00 maka akan diperoleh
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Ini berarti jumlah peserta didik pandai yang mejawab benar sama dengan jumlah peserta didik kurang mampu yang menjawab benar. Kondisi ini menyatakan bahwa soal tersebut tidak dapat membedakan peserta didik yang pandai dengan peserta didik yang kurang mampu.
4) Jika DP 
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 0,00 maka akan diperoleh 
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Ini berarti jumlah peserta didik pandai lebih sedikit menjawab dengan benar daripada  jumlah peserta didik kurang mampu. Kondisi ini menyatakan soal tersebut membedakan peserta didik dengan keliru.

 
Untuk menentukan kelompok atas dan kelompok bawah adalah dengan mengambil masing-masing 27% dari jumlah sampel untuk kelompok atas dan kelompok bawah. Proses penentuan kelompok atas dan kelompok bawah dari testee adalah dengan cara mengurutkan skor setiap testee, dari sekor tertinggi sampai dengan skor terendah. Kemudian diambil 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah.

d. Indek Kesukaran


Tingkat kesukaran dapat dipandang sebagai kesanggupan atau kemampuan peserta didik menjawab tes yang diberikan. Bisa juga dikatakan bahwa tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan proporsi peserta tes yang menjawab betul butir soal yang diberikan. Sedangkan tingkat kesukaran perangkat tes adalah bilangan yng menunjukakn rata-rata proporsi testee yang dapat menjawab seluruh tes tersebut. Tingkat kesukaran suatu butir soal dinyatakan dengan bilangan yang disebut dengan indeks Kesukaran (difficulty indexs). Indeks kesukaran berkisar antara nilai 0,00 sampai dengan 1,00. Soal dengan indeks kesukaran 0,00 berarti butir soal tersebut terlalu sukar, sebaliknya indeks kesukaran soal mendekati 1,00 berarti soal tersebut terlalu mudah. Rumus untuk indeks kesukaran adalah sebagai berikut.

Rumus :

1) Tingkat kesukaran butir tes (IK)
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IK
  =  indeks kesukaran butir tes

nB
  =  banyaknya testee yang menjawab benar 

n
  =  banyaknya testee seluruhnya
2) Tingkat kesukaran perangkat tes (IKP)


[image: image26.wmf]N

IK

IKP

å

=


IKP  
=  indeks kesukaran perangkat tes

IK
=  indeks kesukaran tiap butir tes

N 
=  banyaknya butir tes

Klasifikasi atau kreteria indeks kesukaran butir tes maupun indeks kesukaran perangkat tes adalah:
	IK/IKP = 0,00
	Terlalu sukar

	0,00 
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 IK/IKP 
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 0,30
	Sukar

	0,30 
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 IK/IKP 
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 0,70
	Sedang

	0,70 
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 IK/IKP 
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 1,00
	Mudah

	 IK/IKP = 1,00
	Terlalu mudah


e. Analisis Pengecoh

Menganalisis fungsi pengecoh (distractor) dikenal dengan istilah menganalisis pola penyebaran jawaban butir soal pada soal bentuk pilihan ganda. Pola tersebut diperoleh dengan menghitung banyaknya testee yang memilih pilihan jawaban butir soal atau yang tidak memilih pilihan manapun (blank). Dari pola penyebaran jawaban butir soal dapat ditentukan apakah pengecoh berfungsi dengan baik atau tidak. Suatu pengecoh dapat dikatakan berfungsi dengan baik jika paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes.
Tes Perbuatan

Tes perbuatan atau tes praktik merupakan suatu tes yang penilaiannya didasarkan pada perbuatan/praktik peserta didik. Sebelum menulis butir soal untuk tes perbuatan, guru dapat mengecek dengan pertanyaan berikut. Tepatkah kompetensi (yang akan diujikan) diukur dengan tes tertulis? Jika jawabannya tepat, kompetensi yang bersangkutan tidak tepat diujikan dengan tes perbuatan/praktik. Dalam menilai perbuatan/kegiatan/praktik peserta didik dapat digunakan beberapa jenis penilaian perbuatan di antaranya adalah penilaian kinerja (performance), penugasan (project), dan hasil karya (product). 

Dalam menulis butir soal untuk tes perbuatan, penulis soal harus mengetahui konsep dasar penilaian perbuatan/praktik. Maksudnya pernyataan dalam soal harus disusun dengan pernyataan yang betul-betul menilai perbuatan/praktik, bukan menilai yang lainnya. Penilaian kinerja merupakan penilaian yang meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam konteks yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam menulis butir soal, perhatikan terlebih dahulu kompetensi dari materi yang akan ditanyakan. Penilaian penugasan merupakan penilaian tugas (meliputi: pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, dan penyajian data) yang harus diselesaikan peserta didik (individu/kelompok) dalam waktu tertentu. Aspek yang dinilai di antaranya meliputi kemampuan (1) pengelolaan, (2) relevansi, dan (3) keaslian. Penilaian hasil karya merupakan penilaian keterampilan peserta didik dalam membuat suatu produk benda tertentu seperti hasil karya seni, misal lukisan, gambar, patung, dll. Aspek yang dinilai di antaranya meliputi: (1) tahap persiapan: pemilihan dan cara penggunaan alat, (2) tahap proses/produksi: prosedur kerja, dan (3) tahap akhir/hasil: kualitas serta estetika hasil karya. Di samping itu, guru dapat memberikan penilaian pada pembuatan produk rancang bangun/perekayasaan teknologi tepat guna misalnya melalui: (1) adopsi, (2) modifikasi, atau (3) difusi (Depdiknas, 2008). 

Kaidah penulisan soal tes perbuatan adalah seperti berikut. Materi, soal harus sesuai dengan indikator (menuntut tes perbuatan: kinerja, hasil karya, atau penugasan). Pertanyaan dan jawaban yang diharapkan harus sesuai. Materi sesuai dengan kompetensi (urgensi, relevansi, kontinuitas, keterpakaian sehari-hari tinggi). Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas. Konstruksi, menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban perbuatan/praktik. Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal. Disusun pedoman penskorannya. Tabel, gambar, grafik, peta, atau yang sejenisnya disajikan dengan jelas dan terbaca​. Bahasa/Budaya, Rumusan kalimat soal komunikatif. Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku. Tidak menggunakan kata/ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu. Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat menyinggung perasaan peserta didik (Depdiknas, 2008).

Penilaian kinerja merupakan penilaian yang meminta peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam konteks yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam menulis butir soal, perhatikan terlebih dahulu kompetensi dari materi yang akan ditanyakan. Penilaian penugasan merupakan penilaian tugas (meliputi: pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, dan penyajian data) yang harus diselesaikan peserta didik (individu/kelompok) dalam waktu tertentu. Adapun aspek yang dinilai di antaranya meliputi kemampuan (1) pengelolaan, (2) relevansi, dan (3) keaslian. Penilaian hasil karya merupakan penilaian keterampilan peserta didik dalam membuat suatu produk benda tertentu seperti hasil karya seni, misal lukisan, gambar, patung, dll. Aspek yang dinilai di antaranya meliputi: (1) tahap persiapan: pemilihan dan cara penggunaan alat, (2) tahap proses/produksi: prosedur kerja, dan (3) tahap akhir/hasil: kualitas serta estetika hasil karya. Di samping itu, guru dapat memberikan penilaian pada pembuatan produk rancang bangun/perekayasaan teknologi tepat guna misalnya melalui: (1) adopsi, (2) modifikasi, atau (3) difusi. 

Penutup

Ada beberapa jenis alat ukur yang bisa digunakan guru untuk mengakses kemampuan ataupun keberhasilan belajar peserta didik.  Alat ukur tersebut bisa berupa tes dan non-tes. Alat ukur tes memberikan jawaban benar dan salah, sebaliknya non tes tidak. Alat ukur tes terdiri dari tes pilihan ganda, benar salah, menjodohkan, esai, projek, dan kinerja. Sedangkn non-tes terdiri dari pedoman observasi, inventori, wawancara, kuisioner/angket, sosiometri, otobiografi, studi dokumenter, studi kasus. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam kontruksi alat ukur tersebuat adalah: 1) menentukan tujuan pengukuran, 2) menentukan sasaran ukur, 3) membuat blue print, 4) kartu soal, 5) analisis kualitatif, 6) revisi I, 7) uji coba empirik, 8) revsi II, dan merakit butir soal.
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